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ABSTRAK

Batang Arau merupakan salah satu sungai yang cukup besar yang berada di
Padang Sumatra Barat. Disekitar Batang Arau terdapat pemukiman dan industri
{an membuang limbah ke badan air Bafm:_;;' Arau sehingga mempen%gmhi
walitas Batang Arau.  Penelitian yang dilakukan mengamati perubahan
kandungan nitral, nifrit dan amonia sepanjang badan air Batang Arau.
Konsenirasi amonia efluen industri sebagian bérada di atas baku mutu (5 mg/l),
yang berkisar 0,1993 mg/d - 11,4998 mg/ | dan konsentrasi amonia buangan
pemukiman berkisar 2,9125 mg/l - 9,53 mg/d. Semakin kehilir semakin e‘:’rf‘};'éri
konsentrasi amonia dan nitrit, konsentrasi amonia berkisar 0,017 mg/l - 0,458
mg/d dan konsentrasi nitrit berkisar 0 mg/ - 0,052 m_jr.-'?. Konsentrasi nitrat
semakin rendah ke arah hilir, konsentrasi tertingg: vaitu 1,07 mg/l dan terendah
yaitu 0 mg/l. Hubungan antara amonia dan nitrit dengan DO berbanding terbalik,
sedangkan hubungan nitrat dengan DO berbanding lurus. Hubungan amonia dan
nitrit den mrdp dan temperatur berbanding lurus, Sedar:ﬁ 1 hubungan nitrat
dengan pH dan temperaiur berbanding terbalik. Kecenderungan peningkatan
konsentrasi amonia ke hilir tersebut terjadi setiap tahun. Konsenfrasi amonia
pada tahun 2000, 2004 dan 2005 secara berurut adalah 0,56 mg/l-1 mg/1 0,1966
mg/1-0,6197 mg/l dan  0,01725 mg/l-0,488 mg/l. Konsentrasi m}'m?darf titik
referensi ke muara cenderung mengalami penurunan, kecuali pada tahun 2000
terjadi Ipenfn katan. Konsentrasi mitrai pada tahun 2000,2004 dan 20035 secara
berurutl adalah 0,41 mg/i-1,85 nﬁr’f 0,995 mg/l-2,439 mgd 0-1,017 mg/l.
Konsentrasi parameter pencemar 3 N@_:, NO %Bﬂfﬂ'ﬂ Arau memenuhi baku
mutu, vang dikategorikan dalam golongan C gerﬁa.mfr an SK Gubernur No.
660.31-32-1996. Merujuk PP No 28 tahun 2001, berdasarkan hasil analisis
ffa?senir%ﬂ ;jarmerer pencemar (NH; NO,, NO; ) Batang Arau dikategorikan
lalam kelas 1.

Kata kunci:
Badan air Batang Arau, Amonia, Nitrat, Nitrit, Konsentrasi
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1.1 Latar Belakang

Air mempunyai peranan vang sangat penting dalam kehidupan makhluk hidup.
Air digunakan untuk kebutuhan domestik. industri, pertanian dan sebagainva.
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayal 3 menvatakan bahwa, air
merupakan kekavaan alam vang dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-
besarnya untuk kemakmuran rakyat. sehingga air perlu dilindungi agar terus
bermanfaat bagi hidup dan kehidupan, sumber dava air meliputi laut, danau dan
sungail. Sungal merupakan aliran air tawar dan sumber alamiah di daratan menuju

muara, danau, laut. samudra atau sebagian sungai lain vang lebih besar.

Sungai vang memiliki multifungsi harus memiliki standar kualitas tertentu untuk
tetap dijaga sesuai dengan peruntukannya. Standar kualitas tersebut meliputi
parameter yang ditetapkan oleh pemerintah vaitu parameter fisik dan kimia.
Perlakuan-perlakuan yvang bijaksana mutlak diperhitungkan vang tdak hanva
untuk kepentingan sesaat (generasi sekarang), tetapi harus berwawasan masa
depan. Saat ini kualitas sungai sangat menurun akibat pembuangan limbah cair
dan padatan dari aktivitas rumah tangga, industri, institusi, pertanian dan
perikanan. Permasalahan ini merupakan permasalahan besar vang harus segera di

tuntaskan.

Salah satu sumber daya air di Sumatera Barat adalah sungai Batang Arau. Batang
Arau merupakan salah satu sungai vang cukup besar vang berada di sebelah barat
dari bukit barisan di wilavah dacrah tingkat [ Sumatera Barat. Menurut rencana
Pemerintah Daerah Kota Padang. kawasan muara Batang Arau akan dijadikan
kawasan wisata air. sehingga perlu dilakukan suatu pengelolaan kualitas air vang

baik agar sungai dapat berlungsi sesuai dengan peruntukannya.



)i sekitar Batang Arau terdapat empat industn karet dan satu industri minyak
sawit vang cukup besar dimana industri karet merupakan industri terbanvak di
sekitar Batang Arau vaitu di daerah Lubuk Begalung, Banuaran dan Gurun Lawas.
Hasil pengamatan menunjukan hahwa kehma industn tersebut membuang limbah
cairnya ke badan sungai Batang Arau dan secara langsung telah memberikan
kontribusi pencemaran Batang Arau. Pada kawasan setelah jembatan By pass jelas
terlihat bahwa air sungai batang arau cenderung berwarna hitam. berbau dan

berlanjut mengalir sampai kemuara,

Setiap jenis kegiatan industri telah memiliki baku mutu limbah cair tersendin
vang diatur olch Pemerintah dalam keputusan S1/MEN-LH/10/1995 dan untuk
baku mutu limbah cair industri karet vang beroperasi di Sumatera Barat diatur
dalam ketetapan Gubermnur KDH Tk | Sumatera Barat No. 660.1-614-1997
lampiran B. Air buangan dari pemukiman penduduk juga ikut menyumbang
pencemaran Batang Arau, kenvataan menunjukan bahwa belum adanva fasilitas
penvaluran air buangan dari pemukiman penduduk menjadikan Batang Arau

schagal kakus alami penerima air buangan penduduk.

Hasil penehinan Nur (2003) yang berjudul “Studi Kuoalitas Air Batang Arau
Akibat Buangan Organik Pemukiman dan Industri Dengan Menggunakan
Parameter BOD dan DO (Dissolved Oxygen)” menunjukan nilai DO dan BOD
telah  melebihi baku mutu.  Efendi (2003) menyatakan bahwa rendahnyva
konsentrasi DO menunjukan  buruknva kualitas  sungai. Konsentrasi DO
mempengaruhi konsentrasi parameter kimia lain di antaranva NH; (amonia), NOs
(nitrit) dan NO; (nitrat). Berdasarkan itu maka perlu juga dilakukan studi lanjutan
kualitas air sungai Batang Arau dengan parameter NHs. NO, dan NOs. Hasil dan
penelitian vang dilakukan diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengolahan
limbah industri, meningkatkan kualitas air sungai Batang Arau sebagai kawasan
wisata air. dan sebagai pelengkap data vang belum lengkap tentang kualitas air
sungai  Batang Arau. Penelitian  terdahulu vang pernah  dilakukan untuk
mengetahui kualitas air sungai Batang Arau hanya beberapa titik sampel, maka
untuk lebih sempurnanva dalam penelitian kali ini sampel diambil pada lokasi

vang lebih banvak dan lebih memperhatikan kondisi-kondisi tertentu akan



menghasilkan penilaian vang ohjektif’ schingga menjadikan penelitian ini lebih

lengkap dan nvata.

1.2 Tujuan Penulisan

Penelitian vang dilakukan bertujuan;
- Untuk mengetahui kualitas sungai Batang Arau dilihat dari parameter
M, NO; dan NH;.
- Melengkapi data dan parameter dart penelitian yang sudah ditelin
sebelumnya.

- Menvediakan data tentang kualitas Batang Arau vang lebih lengkap.

1.3 Manfaat penelitian.

- Tersedianva data tentang kualitas air sungai Batang Arau.

- Sebagai bahan masukan bagi instansi vang terkait untuk melakukan
penanganan sungai Batang Arau.

- Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian
vang serupa dibidang kualitas air sungai Batang Arau dimasa yang akan

datang,

1.4 Batasan Masalah

Mahalnva biaya yang diperlukan untuk menganalisis kualitas air maka penelitian
ini di batasi dengan ruang lingkup sebagai berikut:
- Ruang lingkup peneclitian ini dimulai dari hulu sungai di Kecamatan
Lubuk Begalung hingga daerah muara di Kecamatan Padang Selatan.
- Parameter vang diamati adalah konsentrasti NO,, NO; dan NHs dengan
parameter pendukung DO (Dissalved Oxygen), pH, temperatur. debit dan
kecepatan,

- Penelitian dilakukan pada musim hujan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:
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6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian vang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

I. Hasil percobaan pendahuluan dari dua kali pengamatan menunjukan bahwa
DO minimum terjadi pada jam 07.00 pagi. Konsentrasi DO semakin ke dasar
semakin rendah. sedangkan nilai pH dan temperatur pada permukaan dan

dasar tinggi, tapi rendah di tengah badan air.

2. Konsentrasi amonia. nitrit dan nitrat terdapat dari efluen industn dan efluen
pemukiman di sepanjang badan air Batang Arau yvang terdapat empat industri
karet dan satu industri sawit serta pemukiman di sepanjang aliran sungai.
Konsentrasi amonia di efluen industri berada di atas baku mutu SK. Gubernur
Sumatera Barat No. 660.1-614-1997 vang nilai efluennya sebesar 11.49 mg/|
sedangkan baku mutu sebesar 5 mg/l. Konsentrasi amonia pada efluen
pemukiman 9,53 mg/l nilai yang cukup besar sebagai penyumbang amonia ke

badan air Batang Arau.

d

Semakin jauh jarak dari titik referensi semakin tinggi konsentrasi amonia dan
nitrit, dimana konsentrasi amonia 0.02mg/1 — 0.48 mg/l dan konsentrasi nitrit
antara 0.00 mg/d - 0.05 mg/l. Akibat akumulasi kandungan amonia vang
masuk dari efluen industri dan penduduk sepanjang badan air, sedangkan

lingginyva nitrat akibat proses nitrifikasi.
4. Semakin jauh jarak dari titik referensi, konsentrasi nitrat semakin rendah
dimana konsentrasi tertinggi terdapat pada jarak 2200 m vaitu 1.07 ma/l

terendah pada jarak 0 m vaitu 0 mg/l terjadi akibal proses denitrifikasi.

n

Dalam penelitian vang dilakukan didapatkan bahwa hubungan antara amonia,
nitrit dengan 10O berbanding terbalik. dimana semakin rendah konsentrasi DO
maka semakin tinggi konsentrasi amonia dan nitrit karena reaksi pembentukan

amonia don nitrit membutuhkan oksigen, Hubungan antara nitrat dan DO
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